BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan dan setelah di
konfirmasikan dengan teori yang ada, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
dalam Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu (Integrated Marketing
Communication) yang dilakukan Museum Sepuluh Nopember Surabaya untuk

menarik pengunjung yaitu dengan melakukan strategi sebagai berikut:

Dengan bekerjasama dan menfasilitasi komunitas-komunitas pemuda di
Surabaya, Media, para Stakeholder, Pemerintah, Tour&Travel, Hotel dan
perusahan swasta untuk mengajak mereka bersinergi dengan bekerjasama dalam
strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan museum Sepuluh Nopember
Surabaya dan jika dikonfirmasi dengan Teori Komunikasi Pemasaran terpadu ,
Strategi Pemasaran Museum Sepuluh Nopember dalam menarik pengunjung
sudah melakukan 8P. Yang merupakan bauran pemasaran atau Marketing Mix
dalam pemasaran pariwisata didalam Teori Komunikasi Pemasaran Tepadu
(IMC). Kedelapan ‘P’ tersebut adalah Product, Price, Place, Promotion,
Packaging & Programming, People, dan Partnership yang ditujukan pada para
wisatawan. Dan dari delapan yang paling dominan yaitu Produk dan Kemitraan
(Product and Partnership). Karena memang dana serta pendapatan Museum yang
dikelola Pemerintah “Museum Plat Merah” sehingga apapun yang berhubungan

dengan perubahan, renovasi dan pendanaan diatur oleh keputusan Pemerintah atau
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PERDA. Dan pihak museum hanya bisa berkreasi dengan kerjasama dengan

pihak-pihak lain.

B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dari beberapa pihak dan

menentukan kebijakan mendatang, seperti:

1. Museum Sepuluh Nopember Tugu Pahlawan

Meskipun Museum Sepuluh Nopember Tugu Pahlawan sangat
bergantung pada regulasi dan peraturan Pemerintah Kota Surabaya dan
Peraturan Daerah (PERDA), maka Penanggung Jawab Museum Sepuluh
Nopember Tugu Pahlawan tetap harus melakukan Inovasi dan Kkreatifitas
dalam strategi komunikasi pemasarannya. Tidak harus bergantung pada
regulasi dan membuat trobosan-trobosan. Sehingga menjadi daya tarik
yang maksimal dari publik masyarakat. Dan Museum Sepuluh Nopember
Tugu Pahlawan tetap menjaga eksistensi sebagai icon kota Surabaya
sebagai Kota Pahlawan. Yang kedua mengusulkan perubahan biaya masuk
museum kepada pemerintah pusat dimana harga masuk museum yang
terlalu murah, dibandingkan dengan hargaga masuk museum yang ada di
luar negeri.

2. Untuk pengembangan Program Studi llmu Komunikasi

Dimana memang Strategi Komunikasi Pemasaran dalam intinya
sangat bagus sekali. Namun bila perencanaannya sudah bagus namun

personal atau yang menjalankan kurang maksimal, pastinya akan berdapak
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dengan hasil. Saya pernah Coaching dengan bapak Sandiaga S Uno.
Selaku pengusaha dan pembina beasiswa ENVOY MRUF. Beliau bilang,
apakah rencana/strategimu sudah siap?, apa yang kamu tawarkan ke
pembeli?. Dan apakah menurutmu apa yang kamu jual harga segitu pantas
buat dirimu?. Disini saya berpikir memang Stategi, rencana dan nilai jual
merupakan suatu yang sangat penting. Untuk Prodi lImu Komunikasi
dimana memang wajib menyiapkan Kualitasnya bukan tampilanya.
Dimana Prodi harus mendukung penuh Mahasiswanya yang berpotensi,
harus banyak link untuk diajak kerjasama seperti Beasiswa. Pernah saya
mengajukan kerjasama dari pihak Beasiswa MRUF dengan UINSA.
Namun apa yang terjadi, Pihak MRUF yang menerima permintaan saya
dan mau bekerjasama menghubungi nomor telp humas atau UINSA.
Namun selama seminggu di Telepon selama 3 kali tidak ada yang

mengangkat. Sungguh jauh dari harapan tugas dari seorang Humas/PR.

Untuk Prodi Ilmu Komunikasi ,Semoga kedepan Prodi IImu
Komunikasi bisa bersinergi. Baik itu pengurus, dosen maupun mahasiswa.

Jangan terjadi miss komunikasi di tubuh Prodi llmu Komunikasi.



